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This article aims to analyze Teong Negeri which can be seen as a way to maintain cultural networks. For the people of Maluku, Teong Negeri is a local name that is identified as a symbol of identity of States in Maluku. The physical symbol of Teong Negeri, among others, is that every State in Maluku has the stone symbol of teong (the first stone mark of building the State) and the Baileo house (the traditional house of the State). The name of Teong Negeri of the State of Wassu is Erihatu Samasuru, with their Pela gandong, the State of Haya with the name of the Teong Negeri of Nakajarimau, the State of Hatu with the name of the Teong Negeri of Kolalesy, and the State of Tehua with the name of the Teong Negeri of Loinusa Amalatu. The method used was a qualitative research method with interview techniques, documentary study observations and literature studies. The results found that Teong Negeri has a central role in maintaining Islamic-Christian cultural networks in Maluku




A. PENDAHULUAN
Penulis melihat dalam kebudayaan Maluku setiap negeri memiliki Teong Negeri (nama lokal komunitas). Teong Negeri merupakan nama adat atau nama gelar yang diberikan kepada negeri adat di Maluku, pemberian nama Teong Negeri biasanya berdasarkan kepada kejadian perkara saat negeri tersebut didirikan untuk pertama kalinya. Teong Negeri ini menggunakan bahasa daerah atau bahasa asli, simbol yang secara fisik batu teong (batu pertama tanda membangun negeri) dan baileo (rumah adat negeri), yang menjadi simbol bersejarah dan mengikat setiap masyarakat yang berada di wilayah mereka tinggal bahkan menghubungkan masyarakat di luar wilayah. Akan tetapi makna Teong Negeri dengan bertumbuhnya zaman modern simbol identitas ini telah dilupakan dan sebagian dari masyarakat Maluku, tidak mengetahui tentang nama adat dari negeri mereka.
Namun berbeda dengan keempat negeri yang memiliki ikatan kultural yaitu negeri Wassu, Haya, Hatu dan Tehua yang memegang teguh kepada inlay yang luhur, sehingga kepercayaan (trust) yang dibangun pada masa lampau sehingga keempat negeri pela gandong yang terikat dalam hubungan jejaring kultural yang beget kuat. Keempat negeri tersebut memiliki hal yang unik untuk menjaga relasi persaudaraan mereka yaitu dengan menggunakan pengetahuan mereka tentang Teong Negeri (nama lokal komunitas) agar jejaring (pela gandong) terlihat kokoh dan tidak tergoyahkan ketika konflik Agama (Islam-Kristen) di Maluku. semua ini tidak terlepas dari pengetahuan (folklore) masyarakat terkhususnya keempat negeri, pela ganging (Wassu, Haya, Hatu dan Tehua), yang menggunakan pengetahuan mereka sebagai masyarakat lokal tentang pentingnya ikatan primodial, serta bagaimana pentingnya makna Teong Negeri sebagai cara untuk menjaga hubungan persaudaraan (pela gandong) baik pada masa sebelum, selama, dan sesudah konflik.
Penelitian sebelumnya pada aras Global telah bank mengkaji tentang jejaring sosial (sosial network) misalnya: Fukuyama yang menjelaskan bahwa jejaring sosial dibangun berdasarkan radius kepercayaan masyarakat Cina dan Amerika Latin. Robert Putnam yang menegaskan bahwa jejaring sosial memperkuat demokrasi negara demokratis seperti Amerika Serikat. Dalam konteks Cina, Richard Madsen menjelaskan bahwa jejaring sosial berbasis budaya menjadi kekuatan masyarakat Cina, bahkan ketika dikuasai oleh Partai Komunis yang menolak demokrasi (Fukuyama, 2014; Putnam, 2000; Madsen, 2007). Di Indonesia, penelitian tentang jejaring sosial telah dilakukan oleh Najib Azca. Bagi Azca, jejaring sosial masyarakat Yogyakarta menjadi kekuatan sosial untuk membangun relasi sosial masyarakat. Jejaring sosial-kultural juga menjadi kekuatan masyarakat Maluku pasca konflik seperti yang diteliti oleh Izak Lattu dalam tulisannya, “Culture and Christian-Muslim Dialogue in Moluccas-Indonesia”. (Mas’oed dan Azca, 2001; Lattu, 2012: 45-52).
Penelitian terdahulu yang membahas tentang jejaring sosial, namun belum melihat bagaimana pengetahuan masyarakat (folklore) tentang Teong Negeri menjadi kekuatan masyarakat lokal untuk menjaga relasi persaudaraan (jejaring sosio-kultural) ketika konflik dan membangun rekonsiliasi komunal pasca konflik agama di Maluku. Celah tersebut yang akan penulis eksplorasi dalam penelitian tesis ini. Karena itu, tulisan ini bertujuan melihat Teong Negeri sentralitas folklore nama lokal komunitas dalam jejaring sosio-kultural Islam-Kristen di Maluku. Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini bahwa Teon Negeri yang merupakan nama lokal telah mampu menjadi simbol yang mengitegrasi, dan memiliki peran penting dalam menjaga relasi jejaring sosio-kultural (pela gandong) pada masa dan pasca konflik Maluku. 

B. METODE PENELITIAN
Jenis dan metode penelitian kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang mendalam berdasarkan pemahaman-pemahaman para informan. Data yang diperoleh akan diuraikan dengan kata-kata menurut pernyataan informan dan kemudian akan dianalisis secara ilmiah dengan kata-kata yang melatarbelakangi perilaku informan terkait cara berpikir, berperasaan dan bertindak (Creswell 2010). Penelitian ini akan dilakukan di pulau haruku negeri Wassu (Kristen), dengan pela gandong mereka di pulau seram negeri Haya (islam), negeri Hatu(kristen) dan negeri Tehua (islam). Dalam penelitian ini, ada beberapa teknik pengumpulan data yang akan digunakan, yakni pertama, wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan secara berhadapan dengan informan sehingga dapat memperoleh informasi dengan leluasa. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan haruslah pertanyaan yang bersifat terbuka dan tidak terstruktur yang dapat membuka pikiran informan untuk memberikan pendapat (Creswell, 2010: 267). Wawancara face to face dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data secara langsung dari tangan pertama (Usman dan Akbar, 2008). Informan yang akan di wawancarai ialah para saniri dari keempat negeri (pemimpin dallas stuktur pemerintah negeri). Kedua studi dokumenter antara lain foto-foto dan yang terkait dengan hasil penelitian (Creswell, 2010: 270). Ketiga, studi pustaka. Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan studi pustaka guna memperoleh landasan teori melalui buku, literatur atau catatan terkait dengan penelitian yang dilakukan. Penulis akan menganalisa data yang diperoleh dari hasil wawancara dan catatan lapangan secara sistematis agar mudah untuk dipahami oleh para pembaca. Dengan demikian, artikel ini berkesimpulan bahwa simbol Teong Negeri begitu penting bagi masyarakat Maluku tengah dalam menjaga jejaring kultural (relasi Islam-Kristen) sewaktu dan sesudah konflik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Teori Folklore menurut para ahli 
Beberarapa literatur tentang folklore antara lain: menurut William Thoms folklore merupakan pengetahuan rakyat. Secara khusus, cerita rakyat ditransmisikan secara lisan misalnya bahasa, teknik berburu, dan aturan perkawinan adalah upaya memberikan pengetahuan bagi generasi penerus, Ada beberapa bentuk cerita rakyat yang dimanifestasikan dan dikomunikasikan hampir secara eksklusif dalam bentuk tertulis sebagai kebalikan dari bentuk lisan, seperti syair buku ayat, marginalia buku, epitaf, dan huruf tradisional (misalnya, surat berantai). Bagi para folklorist cerita rakyat yang ditransmisikan dari individu ke individu, sering kali secara langsung melalui kata atau tindakan, tetapi kadang-kadang secara tidak langsung. Ciri-ciri pengenal folk adalah sekelompok orang yang memiliki kesamaan antara lain warna kulit, bentuk tubuh, rambut yang sama, mata pencaharian yang sama, bahasa yang sama, dan agama yang yang sama (Dundes, 1965).
Menurut William Bascom cerita rakyat (folklore) adalah jembatan antara masyarakat melek huruf dan non-melek huruf. Dia melihat folklore atau cerita rakyat berfungsi untuk memberikan sanksi dan memvalidasi lembaga Agama, sosial, politik dan ekonomi, sehingga dapat memberikan perangkat edukatif dalam mentransmisikan dari generasi ke generasi. bagi Bascom, mitos, legenda, dongeng, peribahasa, teka-teki, teks balada, lagu lainnya. Seni rakyat, tarian rakyat, musik rakyat, kostum rakyat, obat rakyat, adat, kepercayaan merupakan bagian terpenting dalam kebudayaan (Dundes, 1965: 25).
Menurut Archer Taylor cerita rakyat (folklore) adalah bahan yang disampaikan oleh tradisi, baik dari mulut ke mulut atau oleh kebiasaan dan praktik. Ini bisa berupa lagu rakyat, cerita rakyat, teka-teki, peribahasa, atau bahan lain yang disimpan dalam kata-kata. Mungkin alat tradisional dan benda-benda fisik seperti pagar atau simpul, roti salib panas, atau telur Paskah; ornamen tradisional seperti Tembok Troy; atau simbol tradisional seperti swastika. Ini mungkin prosedur tradisional seperti melempar garam di atas bahu seseorang atau mengetuk kayu. Ini mungkin kepercayaan tradisional seperti anggapan bahwa penatua baik untuk penyakit mata. Semua ini adalah cerita racket (Dundes, 1965: 34).
Menurut pandangan Sims dan Stephens, folklore menjangkau kelompok orang yang berbagi hubungan pribadi, nilai, tradisi, kepercayaan dan bentuk pengetahuan lainnya, yang sebagian mendefinisikan mereka sebagai kelompok.  folklore merupakan pengetahuan yang didapatkan dalam ruang keseharian(informal). adat istiadat, tindakan, perilaku, dan materi. Ini juga merupakan bagian proses interaksi dalam kehidupan masyarakat, berlaku dinamis untuk menciptakan, komunikasi, dan proses membagikan pengetahuan itu dengan orang lain. folklore adalah tubuh kepercayaan tradisional, adat, dan ekspresi, yang diwariskan secara lisan (Sims dan Stephens 2005). 
Sedangkan menurut James Danandjaja sebagai penulis folklor yang berasal dari Indonesia, dalam pandangannya Danandjaja melihat kata folklor memiliki dua akar kata folk dan lore. folk artinya sebuah kata majemuk atau kolektif, lore artinya tradisi folk yaitu sebagian kebudayaan yang di wariskan secara turun-temurun dengan cara lisan. Menurutnya folklor Indonesia tidak dapat dibatasi dalam ruang yang terbatas, karena Indonesia plural, sehingga ciri-ciri fisik orang Indonesia yang bukan hanya berkulit berwarna putih, akan tetapi secara beragam cokelat dan hitam yang merupakan bagian dari orang Indonesia. Bagi Danandjaja folklor dapat dibedakan dari kebudayaan lainnya dari ciri-ciri pengenal utama yang dirumuskan antara lain; pertama: penyebaran dan pewarisannya biasanya dilakukan secara lisan. Yakni disebarkan melalui tutur kata dari mulut ke mulut (atau dengan suatu contoh yang disertai dengan gerak isyarat, dan mnemonic device) dari satu generasi tua generasi muda; kedua: folklor bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam bentuk relatif tetap atau dalam bentuk standar. Disebarkan dalam kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama (paling sedikit dua generasi); ketiga: folklor asa (exist) dalam versi-versi bahkan varian-varian yang berbeda. Hal ini diakibatkan oleh cara penyebarannya dari mulut ke mulut (lisan), biasanya bukan melalui cetakan atau rekaman, sehingga oleh proses lupa diri manusia atau proses interpolasi (interpolation), walaupun demikian perbedaannya hanya terletak pada bagian luarnya saja, sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap bertahan; keempat: folklor bersifat anonim, yaitu penciptanya sudah tidak diketahui orang lagi; kelima: folklor biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola (kata-kata klise) misalnya, “bulan empat belas hari” untuk menggambarkan kecantikan seorang gadis; keenam: folklor mempunyai kegunaan (function) dalam kehidupan  bersama suatu kolektif. Cerita rakyat misalnya mempunyai kegunaan sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes sosial, dan proyeksi keinginan terpendam; ketujuh: folklor bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika sendiri yang tidak sesuai dengan logika umum. Ciri pengenal ini terutama berlaku bagi folklor lisan dan sebagian lisan; kedelapan: folklor menjadi milik bersama (collective) dari kolektif tertentu; kesembilan: folkor bersifat polo dan lugu, sehingga seringkali kelihatannya kasar, terlalu spontan. Hal ini dapat dimengerti apabila mengingat bahwa banyak folklor merupakan proyeksi emosi manusia yang paling jujur manifestasinya (Danandjaja, 1994). Penulis melihat bahwa folklore merupakan Ilmu yang berbicara tentang pengetahuan masyarakat lokal, yang selalu dijaga melalui kebiasaan bercerita (tradisi oral), upaya tradisi lisan ini berfungsi sebagai bentuk pemeliharaan budaya-budaya lokal yang ditransmisikan terhadap generasi muda, agar tetap menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang bersifat integrasi (masyarakat tradisional-modern).


2. Teori Jejaring Sosial Menurut Para Ahli
Jaringan sosial adalah jaringan ikatan sosial yang mengelilingi seseorang. Analisis jejaring sosial dikembangkan dalam bidang antropologi dan sosiologi sebagai tanggapan terhadap pengamatan bahwa hubungan yang dipelihara orang tidak selalu dijelaskan dengan pola kekerabatan atau keanggotaan dalam kelompok atau kelas sosial tertentu. 
Barnes pada awal 1954 menemukan konsep jaringan berguna dalam menggambarkan pola hubungan di sebuah desa nelayan kecil Norwegia yang tidak mudah dijelaskan berdasarkan pola kekerabatan tradisional atau kelas sosial. Memang, ketika masyarakat menjadi lebih maju dan modern dan kurang tertutup dan terikat, keuntungan dari pendekatan jaringan menjadi lebih jelas, Hal ini terjadi karena analisis jaringan membuka bidang pemeriksaan untuk semua jenis ikatan potensial dari pada membatasi oleh kami harapan yang lebih tradisional dari jenis orang yang mungkin membentuk dunia sosial seseorang. Analisis jaringan sosial adalah metode dimana ikatan orang harus memahami satu sama lain dan karakteristik ikatan tersebut diperiksa dan kemudian digunakan sebagai sarana untuk menjelaskan perilaku orang-orang yang terlibat didalamnya. Pendekatan ini tidak berkonsentrasi pada atribut orang dalam jaringan, tetapi lebih pada hubungan sosial dari satu orang ke orang lain (Scott, 2002).
Beberapa karakteristik disebutkan oleh sebagian besar analisis jejaring sosial sebagai hal yang penting untuk diukur. Wellman berpendapat bahwa jaringan lebih dari "kumpulan dua orang pertukaran" dan bahwa bentuk struktural jaringan mempengaruhi aliran sumber daya melalui ikatan tertentu. Dengan demikian, penting untuk mengukur dimensi struktural jaringan berikut: 1. Kepadatan dan kompleksitas: sejauh mana anggota jaringan individu mengetahui dan berinteraksi satu sama lain; 2. Ukuran: jumlah orang dalam suatu jaringan; 3. Simetri atau timbal balik: sejauh mana dukungan dan kewajiban sama di antara anggota; 4. Kedekatan atau penyebaran geografis: sejauh mana anggota jaringan tinggal didekat orang yang fokus; 5. Homogenitas anggota jaringan: sejauh mana anggota jaringan serupa, dalam hal usia, kelas sosial, agama; 6. Aksesibilitas: kemudahan orang fokal dapat menghubungi jaringan anggota lain (Wellman, 2012).
Menurut Agusyanto jaringan sosial begitu penting karena mampu membantu manusia agar dapat berelasi dengan semua manusia.  Sehingga manusia bukan hanya berelasi dengan sesamanya (kelompok) saja, akan tetapi dengan orang di luar kelompok mereka. Baginya pengalaman setiap individu serta kebutuhannya dapat membuat manusia mampu berinteraksi dengan orang dari luar dirinya (Agusyanto, 2011: 1). Robert Lawang mencoba menjelaskan makna jejaring dalam modal sosial, pertama: ada ikatan simpul (orang atau kelompok), yang dihubungkan dengan media (hubungan sosial). Hubungan sosial ini diikat dengan kepercayaan, boleh dalam bentuk strategik; kedua: ada kerja antar simpul (orang atau kelompok) yang melalui media hubungan sosial menjadi satu kerjasama, bukan kerja bersama-sama. Kepercayaan simbiotik bilateral dan kepercayaan interpersonal masuk dalam kategori ini; ketiga: ibarat jaring kerja yang terjalin antar simpul itu pasti kuat menahan beban bersama; keempat: dalam kerja jaring ada ikatan yang tidak dapat berdiri sendiri. Sehingga apabila simpul yang satu putus maka semua akan sulit diperbaiki; kelima: media (benang atau kawat) dan simpul tidak dapat dipisahkan, atau antara orang-orang dan hubungannya tidak dapat dipisahkan; keenam: iktan atau perangkat (simpul) dalam sosial capital adalah norma yang mengatur dan menjaga bagaimana ikatan dan medianya itu dipelihara dan dipertahankan. Dari beberapa literasi tentang jejaring penulis melihat bahwa dalam suatu kelompok (kumpulan individu), saling membutuhkan satu sama lain, sehingga tidak dapat berdiri sendiri. Meskipun dalam jejaring/kelompok masing-masing individu memiliki kebutuhan mereka. Akan tetapi adanya rasa nilai solidaritas yang diatur dalam kelompok demi menjaga jejaring tersebut agar tetap kuat.

3. Folklore Teon Negeri Menjaga Jejaring Sosio-Kultural Islam-Kristen di Maluku
Pada Januari 1999, kekerasan mendadak dan mengejutkan terjadi antara orang Kristen dan Muslim di provinsi Maluku, Indonesia. Sebelumnya dipandang sebagai wilayah yang stabil di kepulauan itu, ia dengan cepat menjadi tempat perselisihan antaragama yang menghancurkan. Ribuan orang terbunuh dalam spiral kekerasan selama tahun-tahun berikutnya. Tidak banyak diketahui di daerah lain di Indonesia dan sebagian besar diabaikan di bawah rezim Suharto, Maluku menjadi pusat perhatian utama pemerintahan Habibie, Wahid, dan Megawati Konflik ini merupakan konsekuensi dari kebijakan Orde Baru yang mengganggu keseimbangan kekuatan antara kedua komunitas. Salah satu dari sedikit daerah dimana kedua kelompok agama itu hampir sama jumlahnya, Maluku adalah tempat kompetisi yang sunyi dan rapuh untu merebut kekuasaan antara Kristen dan Muslim. Konflik Maluku merupakan konflik yang membuat adanya disintegrasi terhadap kelompok yang berbeda secara ideologi antara Islam dan Kristen di Maluku (Bertrand, 2004). 
Konflik agama di Maluku membuat kematian tercatat 8-9 ribu orang manusia tewas. Begitupun perumahan warga, gedung pemerintahan, gedung ibadah dan instansi lain tercatat, sekitar 29 ribu rumah warga terbakar, 45 mesjid, 47 gereja, 719 toko, 38 gedung pemerintahan, dan 4 bank hancur dan habis terbakar (Santosa, 2017: 201). Meskipun demikian belum mampu mengganggu stabilitas dari kohesi sosial masyarakat maluku sendiri yaitu Pela. Menurut Lattu, Pela merupakan identitas masyarakat Maluku yang diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya dan dipelihara sebagai ingatan kolektif yang harus dipertahankan. Menurut Ruhulesin, kata Pela terbagi atas tiga. Pertama, pulau Haruku misalnya negeri Pelauw, Kailolo, Kabauw, Ruhumoni dan Hulali kata pela berarti sudah , dan di Pulau Ambon misalnya Negeri Tulehu, Tengah-tengah dan Tial, Pela berarti “cukup”. Ada juga Istilah “Pela nia” memiliki arti sampe jua (berhenti bertengkar). Kedua, Kata pela menurut masyarakat di pulau seram di ambil dari salah satu tradisi kakehang (suatu proses pembentukan jati diri terhadap laki-laki) yang berati saudara. Ketiga. Kata Pela artinya laha (orang tatua) yang memiliki ikatan. Sehingga kata pela di percaya berasal dari moyang dulu (para leluhur).
Menurut Bartels, adanya ikatan genealogi diantara klan-klan negeri sekutu (pela gandong). Dengan mengangkat sumpah, ikatan klan itu diformalkan untuk seluruh negeri dan sejak saat itu mereka dianggap sebagai satu Pela penuh. Di negeri dimana diakui adanya hubungan genealogi antarklan tapi tidak diangkat sumpah, larangan pernikahan hanya berlaku bagi klan yang berhubungan dan tidak ada kewajiban timbal balik antara negeri yang terlibat secara keseluruhan. Pela ini juga disebut adik-kakak, karena dalam ikatan ini, negeri yang didiami oleh kakak tertua dari nenek moyang yang sama mempunyai status yang lebih tinggi daripada negeri adik-adiknya. (Lattu,2012; Ruhulessin, 2005; Bartels, 2017).		
Hal yang sama dialami oleh negeri yang berada di pulau haruku yaitu Wassu yang memiliki Pela Gandong yang berasal dari pulau Seram yaitu: negeri Haya, negeri Hatu dan negeri Tehua yang telah menjalin sebuah jejaring sejak zaman nenek moyang. Menurut Sejarah hubungan pela gandong antar keempat negeri ini berawal dari seorang kapitang (panglima perang) dari negeri Wassu (Erihatu Samasuru). Pada awalnya kapitang (panglima perang) yang bernama supele (nama panglima perang negeri wassu) ini berasal dari pulau seram, yang memiliki hubungan dengan ketiga Kapitang dari negeri Haya, Hatu Dan Tehua. Kapitang Supele (nama panglima perang negeri wassu) yang pada waktu itu melakukan perjalanan ke salah satu gunung yang bernama gunung sembilan.
Gunung tersebut menurut cerita lisan merupakan tempat dimana kerajaan yang memiliki kekuatan mistis, dan tidak sembarangan orang yang bisa pergi ke gunung tersebut. Perjalanan kapitan supele ke gunung tersebut untuk melihat api, menurut cerita masyarakat Maluku primitif belum mengetahui api tersebut (sesuatu yang berwarna merah). Sebagai adik yang bungsu Kapitang Supele (panglima perang negeri wassu) yang menawarkan dirinya untuk pergi ke gunung itu, setibanya disana dia melihat api (sesuatu yang berwarna merah) namun kedatangannya diketahui dan dikejar. Dia pun berlari sambil membawa api tersebut dan menceburkan dirinya ke dalam air. Sambil tetap berenang dirinya tiba di salah satu tempat negeri Wassu (Erihatu Samasuru) dan sebagai titah raja dia diangkat menjadi kapitang (gelar panglima perang) dengan marga Timisela. Dalam hubungan pela gandong tersebut terdapat perjanjian antara keempat negeri yaitu negeri Wassu, Haya, Hatu dan Tehua:
 1. Orang Wassu dan orang Haya, Hatu dan Tehua tidak boleh baku kawin (menikah).
 2. Orang Wassu dan orang Haya, Hatu dan Tehua tidak boleh baku musuh (bermusuhan).
 3. Orang Wassu dan Orang Haya, Hatu dan Tehua harus baku jaga (saling menjaga satu sama lain).
Berdasarkan penguraian menurut Danandjaja folklore ditransmisikan secara lisan kepada generasi muda sebagai (mnemonic device) (Danandjaja, 1994: 2). dapat dilihat bahwa keempat negeri tersebut memiliki kesadaran kolektif terhadap budaya mereka, ketiga pela gandong dari negeri Wassu sendiri memiliki arti Teong negeri mereka masing-masing antara lain: negeri Haya Nakajarimau artinya pimpinan (kakak) bagi ketiga saudaranya, negeri Hatu Kolalesy dan negeri Tehua Lounusa Amalatu. Sehingga Teong Negeri yang merupakan simbol pengingat (mnemonic device) memiliki peran penting dalam mengingat memori kolektif dimasa lampau yang selalu dihormati, dijaga oleh keempat negeri yang memiliki Ikatan pela gandong. Dengan demikian setiap daerah di Maluku yang terikat dalam jejaring (pela gandong) ketika konflik agama berlangsung keempat negeri ini tidak mengalami konflik. 
Sewaktu konflik tahun 2001-2002 di Pulau Seram ketiga negeri yang memiliki hubungan pela gandong tinggal dalam satu teritori yang sama di kecamatan There, salah satu negeri Kristen, yaitu Hatu tidak diserang, karena negeri ini memiliki kedua pela gandong dari negeri Islam yang juga berada di daerah yang sama, yaitu di kecamatan Tehoru. Teong Negeri ialah salah bagian dari folklore sebab menjadi simbol (mnemonic device) sentral dari keempat negeri untuk terus menjaga keharmonisan meskipun konflik komunal antaragama berlangsung di Maluku. Semua hal ini karena masyarakat Maluku terkhususnya keempat negeri masih mengawetkan folklore atau cerita rakyat kepada generasi penerus secara lisan. Sehingga adanya pengetahuan bagi generasi muda supaya menghormati budaya yang menjadi identitas mereka.
Menurut castells identitas ialah kumpulan aktor sosial yang dari padanya membentuk suatu komunitas sebagai bentuk perlawanan, dari sini adanya kesadaran kolektif untuk mempertahankan identitas (Castells, 2010). Bagi keempat negeri, nama Teong Negeri memiliki fungsi untuk menjaga janji-janji para leluhur yang sehingga terwujudnya keharmonisan keberagaman agama di Maluku. Terkhususnya bagi masyarakat negeri Wassu, Haya, Hatu dan Tehua dengan nama Teong Negeri merupakan simbol penghubung bagi masyarakat yang berdiaspora, dan yang tinggal di negeri begitupun untuk menjaga relasi dengan pela gandong. Pasca konflik komunal 1999-2002, keempat negeri Wassu (Kristen), Haya (Islam), Hatu (Kristen) dan Tehua (Islam), berupaya merevitalisasi identitas mereka, dengan cara menghidupkan ikatan primordial bond sebagai upaya menjaga jejaring yang telah mengikat dalam hubungan pela gandong bagi generasi muda melalui cerita yang lisankan. Begitupun nama lokal (Teong Negeri) di Maluku merupakan identitas dari setiap negeri di Maluku. Dalam upacara adat biasanya masing-masing negeri menggunakan nama Teong Negeri atau disebut nama lokal sebagai menjadi simbol identitas dari negeri. Teong Negeri yang menggunakan bahasa asli atau bahasa lokal ini sering digunakan dalam ruang formal ketika berlangsung ritual adat, misalnya relasi-relasi ini dihidupkan sebelum konflik pada tahun 1970 perbaikan gedung gereja di negeri Wassu dan pada tahun 1980 masa kepemimpinan Raja Salakory pemasangan tiang kabah masjid Ukhwa Negeri Haya. pertemuan ini terjadi pada 9 desember 2009, dalam acara perayaan 100 tahun penginjilan masuk di negeri Hatu, pembangunan gedung masjid di negeri Haya pada tahun 2010 acara pelantikan raja Samalehu (gelar: Lattu Haya) dan pada tahun 2016 kembali diadakan pelantikan raja Hasan Waelisa di negeri Haya.
Teong Negeri ini juga kemudian digunakan dalam ruang informal, seperti sapaan dalam perjumpaan sehari-hari. Penulis melihat bahwa sapaan yang di gunakan keempat negeri yang memiliki hubungan pela gandong ini, yakni: Wassu, Haya, Hatu dan Tehua menggunakannya sebagai simbol untuk menunjukkan identitas asal mereka. Menurut Eller Simbol adalah benda-benda, gambar, suara, tindakan, gerak tubuh, ucapan, dan hampir semua media lain yang “berarti” sesuatu, yang “memiliki makna” (Eller, 2007). Apalagi di Maluku sendiri pasca konflik agama lahirnya sapaan dikalangan Islam-Kristen yang memberi nilai disintegrasi antara lain: salam yang berarti orang Islam dan sarani yang artinya orang Kristen. 
Sehingga bagi keempat pela gandong tersebut apabila bertemu satu sama lain digunakanlah sapaan dengan Teon Negeri yang menjadi simbol identitas (mnemonic device) dari masing-masing negeri misalnya dalam intreats sehari-hari, masyarakat dari negeri Haya berjumpa dengan seorang negeri Wassu, dan memberikan sapaan Nakajarimau maka Wassu haruslah menjawab dengan Erihatu Samasuru begitupun simbol ini berlaku bagi negeri Hatu dan Tehua. Dapat dilihat Teong Negeri merupakan simbol sakral bagi keempat negeri pela gandong karena selain menjadi simbol identitas yang mampu mengintegrasi sesama, tetapi juga menjadi simbol penghargaan terhadap leluhur. Dengan demikian ketika mereka menghargai sesama (pela gandong) mereka itu bagian dari representasi penghormatan kepada leluhur (Durkheim, 2011).	
Penulis melihat bahwa simbol Teong Negeri sebagai simbol yang menjaga jejaring hubungan pela gandong ini dikarenakan adanya suatu spirit terhadap identitas. menurut Theodore Malloch dalam modal sosial adanya nilai-nilai, keramahtamahan, dan norma-norma, menurutnya hal yang sama dalam spirit capital baginya spiritual adalah sumber energi moral. nilai-nilai itu menjadi sumber yang mendasar kepada kebajikan dalam membangun kepercayaan dalam suatu jaringan yang menjadi penting bagi kesejahteraan, hidup dengan kebajikan ini membuat individu memiliki, disiplin, rasa terima kasih, memiliki keberanian, ketekunan, kerendahan hati, hal ini membutuhkan kecintaan terhadap kebijaksanaan untuk bertindak di dunia (Sullivan and Flanagan, 2012). 
Berdasarkan penuturan diatas terlihat bahwa nama lokal ini merupakan simbol yang dapat menjaga relasi beberapa negeri yang mempunyai ikatan persaudaraan yang berakar kepada kesadaran dari setiap individu maupun kolektif berdasarkan narasi yang di transmisikan dari leluhur ke generasi muda. Hal ini akan membangkitkan rasa kecintaan terhadap identitas keempat negeri, sehingga adanya kesadaran terhadap masyarakat memiliki rasa bersama untuk saling menjaga sesama. Penghargaan terhadap simbol Teong Negeri bukan hanya pada masyarakat yang tinggal dalam negeri akan tetapi terciptanya rasa yang mengikat terhadap identitas. Rasa identitas pela gandong ini juga di miliki oleh setiap masyarakat keempat negeri yang tinggal diluar daerah. Bermodalkan cerita dari para orang tua meskipun tinggal jauh dari daerah akan tetapi roh penghormatan terhadap ajaran ikatan Primordial itu selalu dihormati. 
Penulis mencoba melihat bahwa cerita-cerita atau folklore yang ditransmisikan membuat masyarakat memiliki pengetahuan yang diimajinasikan sehingga menimbulkan rasa kecintaan terhadap pela gandong atau ikatan persaudaraan berdasarkan simbol dari Teong Negeri atau nama lokal dalam memakai bahasa daerah dari masing-masing Negeri Wassu, Haya, Hatu dan Tehua. Dalam kerangka ini, dapat dilihat bahwa Teong Negeri bukan hanya menjaga seluruh masyarakat yang mempunyai ikatan kekerabatan (bonding), tetapi dapat menjadi simbol yang mampu menjembatani (bridging) setiap masyarakat yang heterogen (para pendatang) yang tinggal di daerah setempat.
Penulis menemukan adanya temuan yang berbeda dengan konsep jejaring sosial yang melihat masyarakat mampu membangun jejaring individu memiliki kebutuhan tersendiri (ekonomi), sehingga mampu bekerja sama dan berinteraksi dengan orang dengan orang lain. jejaring sosial terlihat begitu kompleks, diukur dari homogenitas masyarakat (usia, kelas sosial, agama). Seperti yang disampaikan Barnes yang mengatakan bahwa jejaring sosial dilihat dari adanya sistem kelas dan adanya sistem hirarki yang dibentuk dalam mengatur pola kehidupan masyarakat di norwegia, penulis melihat bahwa teori jejaring sosial begitu ekslusif karena hubungan sosial yang terjalin karena adanya unsur kesetaraan yang tidak berlandaskan kepada kesadaran melainkan atas kepentingan dari individu dalam satu jejaring. (Scott, 2002; Wellman, 2012; Agusyanto, 2011: 1).
Menurut Putnam modal sosial memiliki dua unsur yaitu mengikat (bonding) dan menjembatani (bridging), lebih bersifat inklusif terhadap masyarakat diluar jaringan. Dirinya berpendapat modal sosial bukan hanya kepada kelompok jaringan yang memiliki ikatan kekerabatan (bonding), tetapi mampu berinteraksi dengan kelompok jaringan lain untuk membangun suatu kepercayaan (Putnam, 2000). Bridging sosial adalah suatu modal yang melihat ikatan yang renggang, dan memiliki celah sehingga mampu menjembatani untuk menengahi masalah dalam struktur jaringan (Putnam, 2000: 22).
Berdasarkan temuan penulis melihat di negeri Haya sendiri, terdapat para pendatang dari Sulawesi, yaitu masyarakat Buton yang Sudah berada 70 tahun bermukim negeri Haya. Meskipun mereka adalah pendatang, namun mereka ikut berpartisipasi dalam kehidupan kekerabatan bersama dengan masyarakat Haya misalnya acara pelantikan raja di Negeri Haya adanya bantuan-bantuan material yang di sumbangkan demi kelancaran kegiatan tersebut. Tidak hanya itu, mereka juga menghargai negeri-negeri yang memiliki hubungan pela gandong dengan negeri Haya tempat mereka tinggal. Masyarakat Haya sendiri memandang mereka sebagai bagian dari negeri tersebut, karena itu mereka perlu menghormati kebudayaan di negeri tempat mereka tinggal. Hal ini dapat dilihat bersama ketika adanya kegiatan pencarian dana yang dilakukan oleh negeri Wassu (Erihatu Samasuru). Masyrakat Buton juga ikut berpartisipasi bersama-sama sebagai bagian dari masyarakat negeri Haya (Nakajarimau).				
Penulis melihat berdasarkan temuan pertama Teong Negeri memiliki makna yang kuat karena mampu menjadi simbol sentral yang mampu menjaga ikatan primordial. Fungsi dari Teong Negeri dapat menjaga ikatan jejaring sosio-kultural antarsesama (pela gandong) sebagai modal sosial, kedua menjaga sistem kohesi sosial sehingga dapat menjembatani relasi-relasi masyarakat yang berbeda (Buton) untuk saling berinteraksi dalam kehidupan sosial yang telah lama di jalin dari para orang tua (Bridging Society). Ketiga simbol Teong Negeri sebagai bukan hanya sebagai Mnemonic Device (tradisi lisan) bagi setiap masyarakat homogen (ikatan Pela Gandong) akan tetapi mengkisahkan tentang keharmonisan antara masyarakat pendatang yang telah bergenerasi di daerah tempat mereka tinggal. Sehingga dapat dilihat bahwa keharmonisan yang ditunjukan bukanlah sesuatu yang dipaksakan, akan tetapi karena masyarakat yang menjaga narasi-narasi damai, untuk menjauhkan mereka dari gangguan dari luar yang bersifat memecah belah, Interaksi dalam keseharian yang di hidupi akan memperkuat jaringan masyarakat. Dengan demikian Teong Negeri dilihat sebagai simbol yang inklusif terhadap keberagaman dan sebagai simbol yang berguna dalam menghilangkan stereotype masyarakat asli di Maluku tentang para pendatang sebagai salah satu aktor atau kelompok menciptakan konflik agama di Maluku. Teong Negeri juga merupakan simbol jejaring sosio-kultural yang mampu mengikat dan menghubungkan segala perbedaan mulai dari wilayah, agama, dan etnis di Maluku agar hidup damai, harmonis dan saling percaya (trust).
D. KESIMPULAN
Teong Negeri merupakan simbol identitas bagi negeri-negeri di Maluku yang menggunakan bahasa daerah, setiap negeri selalu dikenal dengan nama lokal mereka, sehingga dapat menjaga jejaring sosio-kultural yang mampu menghubungkan mereka dengan daerah yang lain dalam ikatan pela. Dalam cerita rakyat negeri Wassu Erihatu Samasuru, memiliki pela negeri Haya Nakajarimau artinya pimpinan (kakak), bagi ketiga saudaranya, negeri Hatu Kolalesy dan negeri Tehua Lounusa Amalatu. Dari pengertian masing-masing negeri menunjukan bila keempat negeri tersebut terikat dalam hubungan pela gandong. Teong Negeri dapat memberikan spirit terhadap kesadaran identitas, dikarenakan masyarakat mendengarkan cerita lisan. Teong Negeri dilihat memiliki makna yang kuat, saling percaya satu sama lain. sehingga bagi keempat negeri di Maluku tengah Wassu, Haya, Hatu dan Tehua menggunakan simbol identitas Teong Negeri untuk menjaga hubungan relasi ikatan kekerabatan. Jejaring sosio-kultural yang dibangun mendapat tantangan ketika konflik komunal berbasis agama, akan tetapi spirit terhadap budaya selalu dijunjung tinggi.
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